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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengembangan sumber daya 
manusia, disiplin kerja, dan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai SMP 
Negeri 3  Magetan, Jawa timur, Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik sensus dengan jumlah 62 responden yang merupakan pegawai pada SMP Negeri 
3 Magetan, Jawa Timur. Indoneisa. Alat uji analisis yang digunakan adalah SmartPLS 
v.3.2.9 dengan metode analisis SEM (Structural Equation Modeling). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: pengembangan sumber daya manusia, disiplin kerja, kecerdasan 
emosional, kinerja karyawan 
 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of human resource development, work discipline, 
and emotional intelligence on employee performance at SMP Negeri 3 Magetan, East 
Java, Indonesia. The sampling technique used the census technique with a total of 62 
respondents who were employees at SMP Negeri 3 Magetan, East Java. Indonesia. The 
analytical test tool used is SmartPLS v.3.2.9 with SEM (Structural Equation Modeling) 
analysis method. The results of this study indicate that human resource development 
has no significant effect on employee performance, work discipline has a positive and 
significant effect on employee performance, emotional intelligence has a positive and 
significant effect on employee performance. 
 




Pada era globalisasi yang terjadi saat ini menyebabkan setiap organisasi berusaha untuk 
meningkatkan produktivitasnya agar dapat bersaing dengan organisasi lain. Untuk 
bersaing dengan organisasi lain, setiap organisasi berlomba-lomba melakukan inovasi 
untuk memenangkan persaingan. Dalam menunjang keberhasilan suatu organisasi, 




tersebut terdapat sarana dan prasarana yang baik dan didukung oleh sumber daya 
lainnya, tetapi tidak didukung oleh sumber daya manusia yang andal, maka organisasi 
tersebut tidak akan berjalan dengan baik.  
Berbeda dengan sumber daya lainnya seperti mesin, bahan mentah, dan uang 
yang merupakan benda mati yang tidak mengalami sentuhan emosional dan potensial, 
sumber daya manusia merupakan salah satu alat produksi aktif yang yang diperlukan 
untuk menggerakkan faktor produksi lainnya yang mengalami perubahan. Oleh karena 
itu sumber daya manusia harus diperhatikan segala kebutuhannya dengan melakukan 
pengembangan-pengembangan sumber daya manusia seperti pelatihan dan pendidikan.  
Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas orang-orang yang 
bekerja didalamnya. Perubahan lingkungan yang begitu cepat menuntut kemampuan 
mereka dalam menagkap fenomena perubahan tersebut, menganalisa dampaknya 
terhadap oraganisasi dan menyiapkan langkah-langkah guna menghadapi kondisi 
tersebut. Peran manajemen sumber daya manusia dalam perusahaan tidak hanya 
sekedar administratif tetapi justru lebih mengarah pada bagaimana mampu 
mengembangkan potensi sumber daya manusia agar menjadi kreatif dan inovatif.  
(Ruona, 2016) 
Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia harus dilaksanakan dengan 
baik, untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. Sebelum dilaksanakan, 
pengembangan perlu dilakukan analisis untuk mengetahui jenis dan metode 
pengembangan yang dibutuhkan oleh pegawai. Untuk mengetahui hasil yang sesuai 
dengan tujuan, maka diperlukan evaluasi terhadap pelaksanaan sumber daya manusia. 
Dengan adanya perencanaan yang matang, pelaksanaan sumber daya manusia dapat 
berjalan sesuai tujuan yang ingin dicapai organisasi. Program sumber daya manusia 
akan memberi manfaat bagi organisasi dan para pegawai itu sendiri. Perusahaan akan 
memperoleh manfaat berupa peningkatan kinerja, produktifitas, stabilitas dan 





Perusahaan terdiri dari banyak komponen yang menyusun menjadi satu 
kesatuan untuk tujuan yang sama, komponen tersebut berupa masyarakat, kelompok, 
komunitas ataupun individu manusia yang memiliki hubungan dan kepentingan 
terhadap suatu perusahaan (stakeholder) juga bisa shareholder. Penentuan kualitas 
(SDM) sangat diperlukan oleh perusahaan untuk mengisi seetipa lini dari susunan 
perusahaan dengan keahlian serta ketrampilan. 
Dari penelitian yang disampaikan oleh Arya et al. (2018), menyatakan bahwa 
kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. 
Kinerja sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai organisasi atau perusahaan 
serta dari pihak karyawan itu sendiri. Oleh karena itu, kinerja karyawan akan berjalan 
dengan efektif apabila didukung dengan pengembangan sumber daya manusia dan 
disiplin kerja. 
Untuk meningkatkan kinerja karyawan, tidak hanya melakukan dengan 
pengembangan-pengembangan sumber daya manusia tetapi jiga perlu didorong dengan 
disiplin kerja yang tinggi. Disiplin diciptakan untuk membuat semuanya berjalan sesuai 
dengan prosedur. Dengan adanya disiplin, semua pekerjaan yang dilakukan dapat 
dikerjakan secara maksimal dan dengan hasil yang memuaskan. Bagi seorang 
karyawan disiplin merupakan faktor mutlak yang harus dimiliki untuk menunjang 
kemampuan dan ketrampilan, sehingga menjadi sumber daya yang handal dan 
membawa kemajuan bagi perusahaan. Disiplin merupakan titik tolak dari semua 
keberhasilan untuk mencapai tujuan organisasi. (Mukminin et al. 2020) 
Karyawan yang memiliki kinerja yang baik mempunyai kemampuan dalam 
menyikapi segala kondisi yang dihadapi didalam tempat ia bekerja, dan dapat 
memberikan yang terbaik untuk perusahaan serta mampu mempertahankan eksistensi 
perusahaan. Melalui penelitian Daniel Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosi 
menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan seseorang, sedangkan 20% lainnya 
ditentukan oleh IQ. Seseorang tidak mampu berfikir dengan baik jika dalam keadaan 




Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai suatu kesadaran diri, rasa percaya 
diri, penguasaan diri, komitmen dan integritas seseorang, dan kemampuan seseorang 
dalam mengkomunikasikan, mempengaruhi, melakukan inisiatif perubahan dan 
menerimanya. (Sibasopait, 2018). Kecerdasan emosional juga berperan penting dalam 
pekerjaan seseorang.  
Dari penelitian yang dilakukan oleh Khairat yang mengatakan bahwa 
kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor. (Khairat, 
er al. 2016). Hal ini mengindisikan bahwa semakin baik kecerdasan emosional 
karyawan, maka semakin baik pula kinerjanya. Dengan kata lain kecerdasan emosional 
yang baik yang dipersepsikan melalui kesadaran diri, pengaturan diri, empati, motivasi 
dan keterampilan sosial, maka kinerja yang dihasilkan semkin baik pula. 
SMP Negeri 3 Magetan mempunyai jumlah tenaga pendidik sebanyak 62 orang. 
Dari 62 orang tersebut terdapat beberapa pendidik yang memiliki pengetahuan 
pelajaran yang berbeda-beda. Dengan adanya pengetahuan tenaga pendidik yang 
berbeda tersebut berguna untuk mempermudah mengontrol dan melakukan penilaian 
kerja. Sehingga memudahkan untuk mencapai tujuan instansi tersebut. 
Tercapainya tujuan instansi juga dipengaruhi dari tenaga pendidik yang  
mempunyai kinerja bagus. SMP Negeri 3 Magetan  selalu berusaha meningkatkan 
kemampuan maupun kinerja karyawan yang dimiliki dengan harapan dan tujuan 
instansi dapat tercapai. Tenaga pendidik yang mempunyai kinerja bagus juga akan 
memberikan pengaruh positif ke dalam maupun ke luar bagi instansi yang menjadikan 




Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMP Negeri 3 Magetan dengan jumlah 62 
orang. Dalam penelitian ini digunakan teknik non-probability sampling  dengan jenis 
sampel sensus, dimana dalam penelitian ini seluruh anggota populasi dijadikan sampel, 




a. Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) merupakan suatu proses untuk 
meningkatkan berbagai kemampuan, baik teoritisdan umum, maupun teknis dan 
teknis operasional karyawan untuk mempersiapkan suatu tanggung jawab dalam 
pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan organisasi. 
b. Disiplin Kerja (X2) merupakan salah satu bentuk pengendalian diri dan 
pengendalian diri karyawan, implementasi rutin dan menunjukkan tingkat 
keseriusan tim kerja dalam suatu organisasi. 
c. Kecerdasan Emosional (X3) adalah kemampuan untuk merasakan emosi, 
mengakses dan membangkitkan emosi membantu pikiran, untuk memahami emosi 
dan pengetahuan emosional, dan untuk mengatur emosi secara reflektif untuk 
meningkatkan pertumbuhan emosional dan intelektual. 
d. Kinerja (Y) adalah prestasi yang ditunjukan oleh karyawan. Ini merupakan hasil 
yang dicapai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan berdasarkan kecakapan, 
pengalaman, kesungguhan, serta waktu yang tersedia. 
   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Deskripsi Responden 
Tabel 1. Karaktersitik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin   Jumlah Responden Presentase 
 
 Laki – Laki 20 32,3% 
Perempuan 42 67,7% 
 
Jumlah   62 100% 
 
 
Dari tabel di atas, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 
bahwa responden dengan jenis laki-laki sebanyak 20 orang dengan presentase sebesar 
32,3%. Sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 42 orang 
dengan presentase 67,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden dengan jenis 




Tabel 2. Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia Jumlah Responden Presentase 
 
25-35 Tahun 6 9,7% 
36-45 Tahun 20 32,3% 
46-55 Tahun 25 40,3% 
> 55 Tahun 11 17,7% 
 
Jumlah  62 100% 
 
 
Dari tabel di atas, karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan 
responden dengan umur 25-35 Tahun sebanyak 6 orang dengan presentase  9,7%. 
Sedangkan responden dengan umur 36-45 Tahun sebanyak  20 dengan presentase 
32,3%. Sedangkan responden dengan umur 46-55 Tahun sebanyak 25 orang dengan 
presentase sebesar 40,3%. Serta responden denan umur >55 Tahun sebanyak 11 orang 
dengan presentase 17,7%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan umur 46-55 
Tahun yang mendominasi. 
Tabel 3. Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan Jumlah Responden Presentase 
 
Diploma 0 0% 
S 1 58 93,5% 
S 2 4 6,5% 
S 3 0 0% 
 
Jumlah  62 100% 
 
 
Dari tabel di atas, karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
menunjukkan responden dengan pendidikan diploma sebanyak 0 orang dengan 
presentase  0%. Sedangkan responden dengan pendidikan S 1 sebanyak 58 orang 
dengan presentase 93,5%. Sedangkan responden dengan pendidikan S 2  sebanyak 4 




sebanyak 0 orang dengan presentase 0%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 
dengan pendidikan S 1 yang mendominasi. 
3.2 Evaluasi Outer Model 
Setiap indikator menunjukkan nilai outer loading > 0.7 secara communality > 0.5 dan 
tidak menunjukkan adanya indikator dengan nilai outer loading < 0.5. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap indikator penelitian ini dapat dikatakan baik atau valid 
secara convergent validity 
Setiap variabel menunjukkan nilai AVE (Average Variance Extracted) > 0.5 
dengan nilai variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) sebesar 0.595, nilai 
variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0.571, nilai variabel Kecerdasan Emosional (X3) 
sebesar 0.699, dan nilai variabel Kinerja (Y) sebesar 0.715. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap variabel penelitian ini dapat dikatakan baik atau valid  secara discriminant 
validity. 
Setiap variabel memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite reliability > 0.7 
meskipun 0.6 masih dapat diterima. Cronbach’s alpha dengan nilai variabel 
Pengembangan Sumber Daya Manusia sebesar 0.602, nilai variabel Disiplin Kerja 
sebesar 0.775, nilai variabel Kecerdasan Emosional sebesar  0.749 dan nilai variabel 
Kinerja sebesar 0.569. Composite reliability dengan nilai variabel Pengembangan 
Sumber Daya Manusia sebesar 0.834, nilai variabel Disiplin Kerja sebesar 0.854, nilai 
variabel Kecerdasan Emosional sebesar 0.841, dan niai variabel Kinerja sebesar 0.823.  
Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel penelitian ini dapat dikatakan reliable. 
Hasil dari Collinearity Statistics (VIF) menunjukkan setiap nilai VIF  (Variance 
Inflation Factor) < dengan nilai variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) 
terhadap Kinerja (Y1) sebesar 1.497, nilai variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 
(Y1) sebesar1.644, nilai variabel Kecerdasan Emosional (X3) terhadap Kinerja (Y1) 
sebesar 1.795. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi penelitian ini dapat terbebas 





3.3 Evaluasi Inner Model 
Tabel 4. R Square (R2) 
 
 R Square R Square Adjusted 
 
Kinerja 0.530 0.506 
 
Berdasarkan tabel di atas, R Square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh 
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Disiplin Kerja, dan Kecerdasan Emosional 
terhadap Kinerja dengan nilai sebesar 0.530 dan dinyatakan memiliki sedang. 
Q Square = 1 – [(1 – R21)       (1) 
= 1 – (1 – 0.530)  
= 1 – (0.470) 
= 1 – 0.530 
= 0.530 
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai Q Square sebesar  0.530 atau 
53% yang memenuhi besaran rentang Q Square yaitu dengan rentang 0 < Q2 < 1. 
Artinya tingkat keberagaman model yang ditunjukkan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependennya sebesar 53% dan sisanya 47% masih dipengaruhi 
faktor-faktor lainnya. Dengan kata lain hasil perhitungan menunjukkan bahawa model 
penelitian ini dinyatakan memiliki predictive relevance 
Tabel 5. Normed Fit Model (NFI) 
 






NFI 0.559 0.559 Accepted 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai NFI menghasilkan nilai antara 0 dan 1 dan nilai 
NFI > 0.1 dengan nilai pada saturated model dan estimated model yang sama sebesar 






Tabel 6. Tabel Hasil Pengujian Pengaruh Langsung (Path Coeffisient) 
 
Path Coefficient Oroginal Sample T Statistics P Values 
 
(X1) → (Y1) -0.120 1.030 0.304 
(X2) → (Y1) 0.394 2.574 0.010 
(X3) → (Y1) 0.489 2.996 0.003 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai T statistics menunjukkan signifikansi pengaruh 
antar variabel. Hasil nilai menunjukkan Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) 
berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja (Y1) yaitu dengan nilai T statistics 1.030 
< 1.988. Hasil nilai mnunjukkan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja (Y1) yaitu dengan nilai T statictics 2.574 < 1.988. Hasil nilai menunjukkan 
Kecerdasan Emosional (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y1) yaitu dengan 
nilai T statistics 2.996 > 1.988. 
Kriteria analisis direct effect adalah dengan melihat nilai koefisien jalur (Path 
Coefficient) yang menunjukkan nilai positif atau negatif. Kemudian jika nilai 
probabilitas (P-Value) < 0.05 (5%),  maka signifikan dan jika nilai (P-Value) > 0.05 
(5%) maka tidak signifikan. Berikut analisis direct effect penelitian ini: 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, nilai original sample dan P Values menunjukkan 
pengaruh langsung (direct effect) antar variabel. Hasil analisis direct effect 
menunjukkan nilai original sample sebesar - 0.120 dan P Value 0.304 > 0.05 yang 
dinyatakan negatif tidak signifikan, maka H0: Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(X1) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Kinerja (Y1) diterima. Sedangkan 
H1: Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kinerja (Y1) ditolak. 
Hasil analisis direct effect menunjukkan nilai originl sample sebesar 0.394 dan P 
Value 0.010 < 0.05 yang dinyatakan positif signifikan, maka H0: Disiplin Kerja (X2) 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Kinerja (Y1) ditolak. Sedangkan H2: 




Hasil analisi direct effect menunjukkan nilai original sample sebesar 0.489 dan P 
Value 0.003 < 0.05 yang dinyatakan positif signifikan, maka H0: Kecerdasan 
Emosional (X3) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Kinerja (Y1) ditolak. 
Sedangkan H3: Kecerdasan Emosional (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kinerja (Y1) diterima. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan   
a. Pengembangan sumber daya manusia tidak berpengauh signifikan terhadap kinerja 
pegawai SMP Negeri 3 Magetan. 
b. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai SMP 
Negeri 3 Magetan. 
c. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
SMP Negeri 3 Magetan. 
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